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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata kunci: Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat
Kompos, Kotoran Desa Bonde Utara, Kecematan Pamboang Kabupaten Majene Sulawesi Barat
hewan, Limbah, dalam memanfaatkan limbah pertanian dan limbah kotoran hewan sebagai
Pertanian, salah satu alternatif dalam mengurangi penggunaan pupuk urea. Selain itu,

masyarakat juga diberikan pendampingan dalam pembuatan kompos. Subjek
pelatihan ini adalah masyarakat Desa Bonde Utara Kecmatan Pamboang
Kabupaten Majene Sulawesi Barat. Pelaksanaan pelatihan dilakukan 3 tahap
meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dengan metode ceramabh, diskusi
dan praktik dan terakhir tahap evaluasi dengan metode pemberian kuisioner.
Hasil pelatihan dianalisis secara deskriptif. Hasil pengamatan dan analisis
disimpulkan bahwa peserta pelatihan sangat antusias, semangat, terjadi
peningkatan pengetahuan dan kemampuan serta pengalaman yang baik
dalam mengolah limbah pertanian menjadi pupuk kompos.

This is an open access article under the CC BY-SA license
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Kompos organik saat ini semakin dikembangkan mengingat pentingnya penggunaan kompos
organik dalam budidaya tanaman. Penggunaan kompos dalam berbudidaya sangat membantu
memperbaiki struktur tanah, memudahkan tanaman tumbuh dan memperbaiki perakaran
tanaman. Pupuk kompos merupakan pupuk yang paling aman pada lingkungan karena terbuat
dari bahan organik dan prosesnya menggunakan mikroorganisme. Dalam pembuatan kompos
bahan baku alternatif yang dapat dimanfaatkan berasal dari limbah pertanian dan limbah kotoran
hewan yang sangat mudah diperoleh disekitar lingkungan.

Limbah batang pisang merupakan limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan karena batang
pisang mengandung komponen mineral yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman seperti
kalsium, kalium, dan fosfor. Batang pisang telah dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam
pengolahan pupuk organik yaitu kompos. Gultom et al. (2021). Selain itu, limbah kotoran hewan
sangat baik baik dimanfaatkan dalam pembuatan kompos. Kotoran kambing memiliki manfaat
yang baik karena memiliki kandungan unsur hara yang baik dalam proses dekomposer oleh
mikroorganisme yang berada di dalam kotoran dan ditanah.
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Hasil proses dekomposer mikroorganisme berbentuk kompos dapat mengembalikan kesuburan
tanah (Pratomo dkk., 2018).

Limbah kotoran kambing dapat ditemukan dengan mudah di Desa Bonde Utara Kecematan
Pamboang Kabupaten Majene, namun belum dimanfaatkan dengan baik sehingga terbuang
menjadi limbah. Begitupun dengan limbah batang pisang yang mudah diperoleh dikarenakan
daerah tersebut merupakan daerah yang morfloginya terdiri dari daratan dan perbukitan yang
ditumbubhi vegetatif alami.

Masyarakat Bonde Utara mayoritas mata pencahariannya merupakan nelayan/pelaut.
Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan oleh TIM PKM menujukkan kondisi mitra
sebagai berikut: 1) Mitra dalam hal ini masyarakat bonde utara kurang memiliki pengetahuan
tentang membuat kompos dan komposisi yang baik; 2) Mitra dalam hal ini masyarakat belum
mengetahui bahan terkait limbah pertanian dan limbah hewan yang digunakan dalam membuat
kompos. Selain itu, ketidaktahuan masyarakat membuat sebagian masyarakat ketergantungan
penggunaan pupuk urea dalam berbudidaya.

Salah satu upaya yang dilakukan dengan melihat kondisi mitra yaitu dengan pemberian
pelatihan pembuatan kompos dengan memanfaatkan limbah pertanian dan limbah kotoran
kambing. Pelatihan yang dilakukan melibatkan masyarakat Desa Bonde Utara sebanyak 20
peserta yang mayoritas diikuti oleh laki-laki. Pelatihan diawali dengan pemberian materi dengan
metode ceramah dan tanya jawab. Kegiatan selanjutnnya dilakukan pendampingan dalam
pembuatan kompos. Perlu diketehui bahwa dalam pembuatan kompos diharapkan masyarakat
tidak berfokus pada satu atau beberapa bahan limbah pertanian dan limbah kotoran hewan saja.
Namun melalui kegiatan pelatihan ini, masyarakat diharapkan mampu berkreasi dengan
kreativitas masing-masing untuk menghasilkan pupuk kompos yang berkualitas sesuai dengan
sumber daya yang ada di daerah tersebut. Diakhir kegiatan TIM PKM membagikan kuisioner
untuk mengetahui gambaran terkait pelatihan yang dilakukan. Berdasarkan hasil pengamatan
dan analisis yang dilakukan menujukkan para peserta pelatihan sangat antusias, bersemangat,
pemahaman dan kemampuan dalam membuat kompos sangat baik.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1 Lokasi Pengabdian

Lokasi pengabdian dilaksanakan di Desa Bonde Utara, Kecamatan Pamboang, Kabupaten
Majene Provinsi Sulawesi Barat.

2.2 Sasaran Pengabdian
Sasaran pengabdian merupakan masyarakat Desa Bonde Utara, Kecamatan Pamboang
Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat sebanyak 20 Peserta.
2.3 Tahapan Pengabdian
Berikut ini adalah gambar yang berisikan tahapan secara sistematis dalam pelaksanaan
kegiatan program kemitraan masyarakat yang dapat dilihat pada Gambar 1, sebagai berikut.

Tahapan Tahapan Tahapan
Persiapan Pelaksanaan Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PKM

2.3.1 Tahapan Persiapan
Pada tahap ini tim PKM melakukan kegiatan observasi dan wawancara kepada pihak
Kepala Desa Bonde Utara Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene Sulawesi Barat secara
langsung untuk mengetahui gambaran atau kondisi permasalahan umum yang ada
dimasyarakat dan sekaligus meminta perizinan penyelangggaraan kegiatan pelatihan.

2.3.2 Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan pengabdian ada beberapa kegiatan yang akan dilakukan antara
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lain:

a. Persiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan kompos.

b. Tim PKM memaparkan materi kepada peserta pelatihan terkait alat dan bahan yang
digunakan dan cara pembuatan kompos serta manfaat yang diperoleh dalam
memanfaatkan kompos pada lingkungan sekitar. Metode yang digunakan dalam
bentuk ceramah dan tanya jawab.

c. Pembagian brosur kepada peserta pelatihan. Pada brosur sudah dilengkapi
penjelasan alat dan bahan dan prosedur pembuatan kompos sehingga memudahkan
peserta untuk memahami.

d. Demontrasi dan pendampingan pembuatan kompos dengan melibatkan kelompok
masyarakat dalam mengolah bahan-bahan yang digunkan dalam pembuatan kompos.

e. Berdiskusi dan tanya jawab kepada peserta pelatihan terkait kegiatan yang telah
dilaksanakan.

2.3.3 Tahap Evaluasi
Pada tahap ini Tim PKM mengumpulkan umpan balik (feedback) dengan melakukan
wawancara kepada peserta yang telah mengikuti kegiatan dengan menggunakan daftar
pertanyaan (kuisioner) yang telah disusun sesuai dengan tujuan pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilakukan pada bulan November 2022 di Desa Bonde Utara Kecamatan
Pamboang Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat. Kegiatan pelatihan ini merupakan
kegiatan lanjutan dari kegiatan observasi yang dilakukan sebelumnya untuk mengetahui
gambaran dan kondisi umum pada masyarakat di Desan Bonde Utara. Hasil dari observasi yang
ditemukan bahwa masyarakat di Desa Bonde tidak mengetahui limbah organik yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan pupuk kompos. Keterbatasan informasi yang
diperoleh dikarenakan masyarakat di Bonde Utara belum pernah mengikuti pelatihan dan
masyarakat berfokus pada aktivitas bernelayan/pelaut, yang merupakan pekerjaan hari-hari
masyarakat disana. Sebagian masyarakat hanya membeli pupuk di toko-toko pertanian yang
harganya lumayan mahal. Berikut dokumentasi observasi awal yang dilakukan oleh tim PKM di
Desa Bonde Utara, dapat dilihat pada Gambar 2.

Il

Gambar 2. Obervasi dan Wawancara Langsung dengan Kepala Desa Bonde Utara
Tahap pelaksanaan kegiatan pelatihan ini diawali dengan Tim PKM menyiapkan materi yang
akan disampaikan kepada peserta pelatihan terkait alat dan bahan, proses pembuatan dan
maanfaat yang diperoleh dalam memanfaatkan bahan organik. Kegiatan pelatihan dan
penyampaian materi dilakukan di lingkungan kantor Desa Bonde Utara, yang sebelumnya telah
dibuka langsung oleh pejabatan setempat. Kegiatan pelatihan pembuatan kompos dihadiri
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sebanyak 20 peserta. Para peserta juga memperoleh brosur yang dibagikan oleh TIM PKM yang
berisikan informasi prosedur pembuatan kompos.

Tahap selanjutnya yang sangat penting yaitu tahap demontrasi dan pendampingan yang
dilakukan oleh TIM PKM kepada peserta pelatihan. Kegiatan pembuatan kompos dilakukan
dilingkungan kantor Desa Bonde Utara. Sebelumnya TIM PKM dan peserta pelatihan telah
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Pada kegiatan demontrasi, para peserta dapat
terlibat langsung dalam pembuatan kompos. Pembuatan kompos dapat diproduksi dengan
memanfaatkan bahan-bahan yang mudah didapatkan dilingkungan. Bahan-bahan yang umunya
digunakan berupa kotoran ternak, dedak halus, arang sekam, hijauan/serbuk gergaji/pakan
ternak, molases atau tetes tebu, EM4 dan Air.

4

Gambar 3. Dokumentasi Pelaksanaan Pembuatan Kompos

Pembuatan kompos dilakukan dengan teknik anaerob (tanpa udara). Dimana teknik ini
dilakukan ditempat tertutup mengggunakan terpal dan memerlukan aktivator berupa
mikroorganisme (starter) untuk mempercepat proses pengomposannya. Lama proses
pembuatan selama 4 - 14 hari dan kelangsungan hidup mikroorganisme didukung oleh keadaan
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lingkungan yang basah dan lembab. Para peserta melakukan pencacahaan bahan-bahan menjadi
komponen kecil agar mudah dan cepat didekomposisi menjadi kompos

Bahan bahan yang digunakan dalam pembuatan kompos memiliki kandungan yang sangat
bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman. Penambahan batang pisang dapat menjadi sumber
hara yang baik untuk tanaman, dikarenakan mengandung beberapa unsur hara yang penting
untuk proses pertumbuhan tanaman yaitu nitrogen, pospor dan kalium. Unsur hara ini
merupakan unsur hara yang dibutuhan dalam proses pengomposan dan dibutuhkan oleh
tanaman dalam jumlah besar, yang pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau
pertumbuhan bagian-bagian vegetatif tanaman. Oleh karena itu, kekurangan nitrogen sangat
menghambat pertumbuhan tanaman. Jika kekurangan tersebut berlanjut, sebagian besar akan
menunjukkan gejala klorosis (daun menguning), terutama daun tua bagian bawah tanaman
(Utamo, et al. 2016). Selain itu, manfaat yang lain dengan adanya pemanfaatan batang pisang akan
membuat mikroorganisme di dalam tanah berkembang dengan baik, sehingga berdampak baik
terhadap kualitas tanah. Keberadaan unsur hara pospor juga mendukung pertumbuhan tanaman
yang optimal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Malhotra et al, 2018) yang menyatakan
bahwa fungsi unsur hara pospor dapat mendukung fotosintesis, pertumbuhan akar,
pembentukan biji, bunga, dan buah.

Pemanfaatan kotoran hewan juga ditambahkan dalam pembuatan kompos. Pemanfaatan
kotoran hewan sebagai pupuk kompos salah satunya akan bermanfaat untuk mengurangi
pencermaran lingkungan. Kotoran hewan yang dimanfaatkan yaitu kotoran kambing yang
memiliki kandungan unsur hara yang baik dalam proses dekomposer oleh mikroorganisme yang
berada didalam kotoran dan ditanah. Hasil proses dekomposer mikroorganisme berbentuk
kompos dapat mengembalikan kesuburan tanah (Pratomo, e al. 2018).

Peserta pelatihan juga menyediakan daun lamtoro sebagai media tambahan dalam
pembuatan kompos. Daun lamtoro banyak dijumpai ddaerah tersebut dan juga digunakan dalam
pembuatan pupuk kompos, yang memiliki kandungan unsur hara yang baik untuk kelangsungan
hidup tanaman. Hasil analisis kandungan unsur nitrogen, posfor dan kalium yang dilakukan
menunjukkan bahwa kandungan N, P dan K pada 100 g daun lamtoro ialah 2,52% N; 0,21% P dan
1,63% K (Aulia, et al. 2021). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Naben, et al. 2022) juga
menunjukkan bahwa daun lamtoro yang dijadikan bahan pembuatan pupuk organik
mengandung unsur N yang tinggi. Pemanfaatan daun lamtoro sebelum digunakan dilakukan
proses pencacahan dalam bentuk ukuran kecil agar nantinya mudah dan cepat didekomposisi
menjadi kompos.

Limbah cucian air beras juga dimanfaatkan dalam demontrasi pembuatan kompos. Limbah
tersebut memiliki kandungan unsur hara nitrogen, fosfor, magnesium dan sulfur yang lebih
tinggi. Selama pencucian beras dilakukan terdapat kandungan sekitar 80% vitamin B1, 70%
vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% mangan (Mn), 50% fosfor (P), 605 zat besi (Fe) dan 100% serat
dan asam lemak esensial terlarut oleh air (Rahmadsyah, 2015). Selain itu, cucian air besar
memiliki kandungan zat pengatur tumbuh (ZPT) pada tanaman yang berperan merangsang
pembentukan akar dan batang serta pembentukan cabang akar dan batang.

Setelah bahan-bahan yang akan digunakan dalam proses pembuatan kompos selesai
disiapkan dan selesai dicacah dalam bentuk kecil, selanjutnya dilakukan proses penyusunan
tumpukan dan kemudian akan dilanjutnya proses pendiaman. Fungsi mendiamkan sampah
organik tersebut agar terjadi pembusukan. Larutan EM4 merupakan salah satu larutan biologi
tanah yang dapat mempercepat dekomposisi bahan organik karena mengandung bakteri asam
laktat yang dapat memfermentasikan bahan organik yang tersedia dan dapat diserap langsung
oleh perakaran tanaman. (Meritna, et al. 2018). Selain itu, kelebihan dari EM4 juga mampu
mempercepat proses pembentukan pupuk organik dan meningkatkan kualitasnya. EM4 juga
mampu memperbaiki struktur tanah menjadi lebih baik serta menyuplai unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Pendiaman dilakukan dengan menutup limbah organik menggunakan
terpal dan ditutup rapat sehingga tidak ada udara. Penutupan tersebut dilakukan agar proses
pembusukan sempurna. Durasi waktu untuk menghasilkan kompos yang sempurna selama 14
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hari. Selama proses tersebut, dijelaskan bahwa terpal tersebut dapat dibuka setiap 3 hari sekali
untuk melakukan proses pengadukan. Namun kegiatan tersebut tidak dianjurkan terlalu sering
dan jangan terlalu jarang dilakukan pengadukan.

Kegiatan evaluasi merupakan tahap akhir yang dilakukan setelah proses pembuatan kompos
selesai. Para peserta pelatihan akan diberikan kuisioner untuk mengetahui feedbeack terkait
kegiatan yang telah dilakukan. Dari hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan oleh TIM PKM
disimpulkan bahwa para peserta pelatihan sangat antusias, semangat, memiliki pemahaman dan
kemampuan yang baik dalam mengolah limbah pertanian menjadi pupuk kompos.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Bonde Utara,
Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene Sulawesi Barat disimpulkan bahwa masyarakat telah
memahami bahan limbah pertanian dan limbah ternak yang dapat dimanfaatkan dalam
pembuatan kompos dan memahami tahapan pembuatan kompos serta memiliki pengalaman
yang baik dalam mengolah limbah menjadi kompos.
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